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Abstract
This article aims to discuss the reception of QS. Yasin :9 as
a protective ritual in Islamic literature. The social
interaction between the Qur'an and its readers gave birth to
various kinds of receptions for it, for example reading the
QS. Yasin[36]:9 as protection to prevent the house from
being stolen. Studying the origins of where this phenomenon
originates and how it can develop to become a protection
ritual is something interesting to study. Therefore, to
achieve this goal, synchronic-diachronic analysis and the
theory of informative-performative aspects of Sam D. Gill
are used by using Islamic literature as a source to track them,
so that the process of transmission and transformation can
be seen. The literatures are (1) al-Sirah al-Nabawiyyah Li Ibn
Hisyam by Ibn Hisyam (2) Tafsr al-Qur'an al-'Azim by Ibn
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Kasdir (3) Mawsu'ah Fadail Suwar wa yat al-Qur' an by
Shaykh Muhammad bin Razzaq. After analyzing it, it was
found that: First, it turns out that this phenomenon
originates from the experience of the Prophet Muhammad
when he wanted to be killed by the Quraysh infidels based
on narrations. Second, synchronously-diachronically, this
phenomenon occurs in the transmission process, a
transformation process occurs. Third, the transformation
process that occurs in this phenomenon can be seen by the
different receptions by each author of the book from time to
time, namely Ibn Hisyam and Ibn Kasir doing informative
receptions, while Shaykh Muhammad bin Razzaq doing
performative receptions.

Keywords : QS. Yasin 9, Protective, Synchronic-Diachronic,

Informative-Performative

Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk membahas resepsi QS. Yasin :9
sebagai ritual protektif dalam literatur keislaman. Interaksi
sosial antara al-Qur’an dan pembacanya melahirkan berbagai
macam resepsi terhadapnya, misalnya pembacaan QS.
Yasin[36]:9 sebagai proteksi agar terhindarnya rumah dari
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pencurian. Mengkaji asal-usul dari mana fenomena tersebut
berasal serta bagaimana ia dapat berkembang hingga
menjelma menjadi ritual proteksi menjadi sesuatu hal yang
menarik untuk dikaji. Oleh karenanya, untuk mencapai
tujuan tersebut, digunakan analisis sinkronik-diakronik serta
teori aspek informatif-performatif Sam D. Gill dengan
menggunakan literatur keislaman sebagai sumber untuk
melacaknya, sehingga proses transmisi dan transformasi
dapat dilihat. Adapun literatur tersebut, yaitu (1) a/-Sirah al-
Nabawiyyah Li Ibn Hisyam karyalbn Hisyam (2) Tafsir al-
Quran al-‘Azim karya Ibn Kasir (3) Mawsu’ah Fadail
Suwar wa Ayadt al-Qur'dn karya Syaikh Muhammad bin
Razzaq. Setelah dilakukan analisis ditemukan bahwa:
Pertama, ternyata fenomena tersebut bersumber dari
pengalaman Nabi Muhammad tatkala ia ingin dibunuh oleh
kaum kafir Quraisy yang didasari atas riwayat-riwayat.
Kedua, secara sinkronik-diakronik fenomena tersebut dalam
proses transmisinya terjadi proses tranformasi. Ketiga,
proses tranformasi yang terjadi dalam fenomena tersebut
dapat dilihat dengan adanya resepsi yang berbeda-beda oleh
masing-masing penulis kitab dari waktu ke waktu, yaitu Ibn
Hisyam dan Ibn Kasir melakukan resepsi informatif,
sementara Syaikh Muhammad bin Razzaq melakukan
resepsi performatif.

Kata Kunci: QS. Yasin 9, Protektif, Sinkronik-Diakronik,
Informatif-Performatif
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PENDAHULUAN

Ketika al-Qur’an berdialog dan atau didialogkan
dengan pembacanya, maka akan melahirkan berbagai macam
bentuk resepsi terhadapnya oleh masyarakat muslim!, salah
satunya dijadikannya ia sebagai mantra/do’a untuk proteksi,
baik terhadap gangguan manusia, setan/jin, maupun untuk
harta benda. Ayat-ayat al-Qur’an yang dijadikan sebagai
proteksi pun bermacam-macam, misalnya pembacaan ayat
al-kurst agar terhindar dari gangguan setan/jin?; pembacaan
surah al-ikhlas dan al-muawwizatain untuk menghindari
godaan dan tipu daya setan’; membaca surah al-Fatihah

sebagai pagar rumah*, atau malah berupa jimat yang

''H. Zuhri, “Mendialogkan Alquran dengan Pembacanya: Studi
Atas Living Qur’an di Periode Klasik dan Pertengahan”, dalam A/-Quds:
Jurnal Studi Alquran dan Hadis Vol. 3, No. 2, 2019, h. 160.

2Lihat: Miftahur Rahman, “Resepsi terhadap Ayat Al-Kursl
dalam Literatur Keislaman”, dalam Magzha: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir Vol. 3, No. 2 (Juli-Desember) 2018, h. 139

3Lihat: Meta Etika Putri, dkk, “Godaan Setan dan Cara
Mengatasinya Menurut Al-Qur’an”, dalam Istinarah Vol. 1, No. 1 (Juli)
2019, h. 25.

“Di desa Ponorogo, QS. al-Fatihah dan ayat a/-kursi dibacakan
pada kuku macan dengan masing-masing 7 kali lalu diletakkan ke dalam
lemari. Fungsinya agar dapat menjadi pagar rumah/penjaga rumah. Lihat:
Anwar Mujahidin, “Analisis Simbolik Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an
Sebagai Jimat Dalam Kehidupan Masyarakat Ponorogo”, dalam Kalam:

316 al-Munir: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir



Ahmad Ramzi, Resepsi Q.S Yasin Ayat 9 Sebagai Ritual Protektif Dalam
Litaretur Keislaman : Kajian Living Qur’an ............................

berisikan potongan-potongan ayat al-Qur’an sebagai
penolak bala’; dan lain sebagainya. Ritual seperti itu
merupakan fenomena yang terjadi pada masyarakat muslim,
khususnya di Indonesia, baik secara komunal yang
diterapkan oleh komunitas atau masyarakat tertentu,
ataupun secara personal yang dilaksanakan oleh pribadi-
pribadi tertentu yang mengamalkannnya.

Adanya fenomena sebagaimana yang dijelaskan di
atas, merupakan sesuatu yang lahir dari pemaknaan al-
Qur’an yang tidak berlandaskan pada pesan tekstualnya,
melainkan pada anggapan adanya keutamaan (fadi/ah) yang

terkandung dari teks-teks al-Qur’an.® Sebagai salah satu

Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam Vol. 10, No. 1 (Juni) 2016, h.
S1.

SPadaritual Rebo Wekasan di desa Sukoreno, Kec. Kalisat, Kab.
Jember, dalam salah satu rangakain ritualnya terdapat pembuatan air
jimat yang akan diminum oleh masyarakat setempat. Air jimat tersebut
berisikan beberapa potongan ayat al-Qur’an, yaitu QS. Yasin:58, QS. al-
Saffat:79-80, 109-110, dan 130-131; QS. al-Zumar:73; QS. al-Rad:24;
dan QS. al-Qadr:5. Lihat: Umi Nuriyatur Rohmah, “Penggunaan Ayat-
Ayat Al-Qur’an dalam Ritual Rebo Wekasan: Studi Living Qur’an di
Desa Sukoreno Kec. Kalisat Kab. Jember”, dalam A/-Bayan Vol. 1, No.
1 (Januari) 2018, h. 76.

®Ahmad Farhan, “Living Qur’an Sebagai Metode Alternatif
Dalam Studi Al-Qur’an”, dalam E/-AfkarVol. 6, No. 11 (Juli-Desember)
2017, h. 90.
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hasilnya—kaitannya dengan konteks di atas—al-Qur’an
dianggap memiliki kekuatan magis yang menyerupai azimat
yang dapat melindungi manusia.” Anggapan demikian,
menurut J.G. Frazer—sebagaimana yang dikutip oleh Anwar
Muyjahidin—dikarenakan dalam menjalani kehidupan,
manusia terkadang ingin memecahkan persoalan hidup yang
tidak dapat dipecahkan dengan akal dan ilmu pengetahuan,
yaitu dengan melalui magic atau ilmu gaib.® Aspek magis
tersebut dapat ditemukan dalam fenomena beragama,
khususnya yang berkaitan dengan kitab suci, yang pada
akhirnya akan membentuk praktek interaksi antara penganut
agama dan kitab sucinya. Dalam konteks Islam, al-Qur’an

yang diyakini sebagai firman Tuhan juga dapat memberikan

’Sebagaimana yang dikatakan oleh S.H. Nasr yang dikutip
Nilna Fadillah dalam artikelnya. Lihat: Nilna Fadillah, “Resepsi
Terhadap Alquran Dalam Riwayat Hadis”, dalam Nun Vol. 3, No. 2,
2017, h. 105.

8 Hal tersebut merupakan definisi religi yang dikemukakan oleh
J.G. Frazer. Lihat: Anwar Mujahidin, “Analisis Simbolik Penggunaan
Ayat-Ayat Al-Qur’an Sebagai Jimat Dalam Kehidupan Masyarakat
Ponorogo”, h. 48.
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aspek-aspek magis bagi pembacanya, sehingga ia dibaca
untuk keperluan hajat tertentu.’

Salah satu fenomena yang dimaksudkan di atas ialah
adanya pembacaan QS. Yasin[36]:9 sebagai proteksi rumah
dari pencuri. Ayat tersebut dibaca, karena ia diyakini
memiliki aspek magis, yaitu dapat membuat rumah yang
ditinggalkan saat bepergian tidak akan dapat dilihat oleh
pencuri, karena adanya dinding gaib yang menghalangi
pandangan pencuri tersebut.!® Bahkan, di beberapa kalangan,
ayat 8-9 dari surah Yasin dibaca oleh pengendara bermotor
saat penilangan oleh polisi, karena khasiatnya yang diyakini
dapat membutakan penglihatan seseorang terhadap

pembacanya, sehingga dapat terhindar dari sergapan

9 Hal tersebut sebagaimana yang disampaikan oleh
Rahmatullah. Lihat: Rahmatullah, “Aspek Magic Surat al-Ikhias dalam
Kitab Khazinat al-Asrar’, dalam Qubhas: Journal Of Qur’an And Hadith
Studies Vol. 7, No. 1 (Januari-Juni) 2018, h. 57-58.

10 Ritual tersebut merupakan sesuatu yang diajarkan kepada
penulis oleh keluarga secara turun temurun. Jadi, saat ingin bepergian,
khususnya perjalanan jauh, maka bertepatan ketika menutup dan
mengunci pintu rumah dibacalah QS. Yasin[36]:9 dengan Kkhasiat
sebagaimana yang disebutkan di atas.
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keamanan polisi lalu lintas.!! Pembacaan QS. Yasin[36]:9
sebagai proteksi menarik untuk dikaji secara sinkronik-
diakronik. Sebab, secara sinkronik fenomena dapat dilihat
pada waktu tertentu yang merupakan peninjauan secara
ahistoris. Sebaliknya, secara diakronik, peninjauan
dilakukan secara historis'?, yaitu dengan melihat secara
lintas waktu (kronologis)'3, sehingga suatu fenomena dapat
diamati asal usul serta perkembangannya.

Jadi, dengan melalui analisis sinkronik, fenomena
pembacaan QS. Yasin[36]:9 sebagai proteksi dapat diamati
pada periode tertentu, sedangkan dengan analisis diakronik
fenomena tersebut diperuntukkan untuk dilihat secara
rentetan periode agar proses transmisi dan transformasi

keilmuan yang terjadi dapat dicermati. Dalam artian,

! Harfin, “Keutamaan Surat Yasin Dalam Tradisi Masyarakat
Muslim Indonesia”, diakses dalam https://tafsiralquran.id/keutamaan-
surat-yasin-dalam-tradisi-masyarakat-muslim-indonesia/ pada selasa 19
Januari 2021 pukul 21.00 WITA.

12 Anwar Mujahidin, “Subyektivitas Dan Obyektivitas Dalam
Studi Al-Qur’an (Menimbung Pemikiran Paul Ricoeur dan Muhammad
Syahrur)”, dalam Kalam: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam Vol.
6, No. 2 (Desember) 2012, h. 351.

13 Mestika Zed, “Tentang Konsep Berpikir Sejarah”, dalam
Lensa BudayaVol. 13, No. 1, 2018, h. 55
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mengkaji pembacaan QS. Yasin[36]:9 sebaga1 protek51 pada
periode tertentu dan kaitannya dengan pembacaannya
sebagai proteksi pada periode yang lain. Sebagai bukti
bahwa suatu fenomena tidak muncul begitu saja, ia ada
karena  dilatarbelakangi  oleh  fenomena-fenomena
sebelumnya. Dengan kacamata analisis sinkronik-diakronik,
suatu tradisi Islam akan dilihat tidak taken for granted.
Artinya, suatu tradisi Islam merupakan kumpulan
pengalaman sejarah kemanusiaan yang selalu terikat dengan
ruang dan waktu.!* Terciptanya ritual pembacaan QS.
Yasin[36]:9 sebagai proteksi merupakan fenomena yang
tidak muncul dengan sendirinya, melainkan sebagai suatu
fenomena yang terbentuk karena adanya peristiwa yang

telah ada sebelumnya.

4 Metode analisis sinkronik-diakronik telah digunakan oleh
beberapa pemikir Islam dalam kaitannya mengkaji Islam, seperti Fazlur
Rahman, Muhammad Arqoun, Hasan Hanafi, dan Bassam Tibi. Menurut
Amin Abdullah, sebagaimana yang dikutip oleh Ismail Fahri, mereka
yang menggunakan metode tersebut telah menciptakan tren pemikiran
yang melihat suatu tradisi keilmuan Islam sebagai sesuatu yang tidak
taken for granted. Lihat: Ismail Fahri, “Metodologi Transmisi Keilmuan
Islam Klasik: Upaya Reaktualisasi Metodologi Pengajaran”, dalam
Lembaran limu Kependidikan Jilid 37, No. 1 (Juni) 2008, h. 23.
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Berangkat dari hal di atas, penulis merasa tertarik
untuk mengkaji fenomena pembacaan QS. Yasmn[36]:9
sebagai  ritual  protektif ~dan latar  belakang
penggunaannya. Dengan asumsi bahwa, sebagai seorang
muslim, menjadi perlu untuk berpijak pada sumber yang
dianggap otoritatif dalam melakukan ritual keagamaan
tertentu, misalnya literatur-literatur keislaman. Oleh
karenanya, perujukan kembali terhadap literatur-literatur
keislaman tersebut menjadi perlu. Agar, fungsi QS.
Yasin[36]:9 sebagai proteksi dapat dilacak asalnya.
Dengan demikian, dalam artikel ini, penulis akan melihat
bagaimana sebenarnya resepsi terhadap QS. Yasin[36]:9
sebagai ritual protektif tersebut diperbincangkan dalam
literatur-literatur keislaman dalam bingkai sinkronik-
diakronik dan bagaimana bentuk resepsi terhadapnya jika
ditinjau dari aspek fungsi informatif-performatif. Tidak
hanya itu, penulis juga akan meninjau transmisi dan
transformasi yang terjadi selama resepsi terhadap QS.
Yasin[36]:9 sebagai ritual protektif dari masa ke masa.
Untuk menjawab rumusan-rumusan masalah tersebut,

dalam artikel ini penulis akan menggunakan sinkronik-
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diakronik sebagai metode dan teori fungsi informatif-
performatif milik Sam D. Gill sebagai alat analisis
kontennya.
A. Metode

Adapun pendekatan dalam penelitian ini ialah
pendekatan historis dengan menggunakan metode
sinkronik-diakronik. Adapun langkah metodis yang
ditempuh oleh penulis, yaitu: Pertama, memilih kitab
yang hendak dikaji dalam kaitannya dengan resepsi
terhadap QS. Yasm[36]:9 sebagai ritual protektif dalam
literatur  keislaman, lalu  mengklasifikasikannya
berdasarkan tipologi jenis/genre kitabnya. Kedua,
mengurutkan kitab-kitab tersebut berdasarkan kronologi
waktunya. Ketiga, menganalisis resepsi yang dilakukan
oleh tiap-tiap penulis terhadap QS. Yasin[36]:9 sebagai
ritual protektif dalam kitab-kitab tersebut, lalu
mengklasifikasikannya berdasarkan fungsi informatif
atau performatif, sehingga dapat menunjukkan proses
transmisi dan transformasi yang terjadi dalam fenomena

tersebut.
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Adapun teori yang digunakan oleh penulis dalam
artikel ini ialah yang digagas oleh Sam. D Gill berupa teori
aspek informatif-performatif dalam memahami kitab suci.
Menurutnya, penelitian terhadap teks kitab suci memiliki
dua dimensi. Pertama, dimensi horizontal. Kedua, dimensi
vertikal. Adapun dimensi horizontal berkaitan dengan data
yang diteliti, baik itu data yang sifatnya tertulis, maupun
data non tertulis atau aksi. Sedangkan, dimensi vertikal,
yaitu yang melibatkan pendekatan interpretasi atau metode
hermeneutik yang digunakan. Dimensi ini sebagai upaya
untuk mencari penjelesan terhadap objek yang sedang
diteliti. Dimensi vertikal ini kemudian terbagi atas dua,
yaitu yang disebut dengan informatif dan performatif.'>

Aspek informatif merupakan fungsi kitab suci
sebagai pemberi informasi dalam melakukan praktek.
Kedudukan kitab suci pada aspek ini ialah sebagai teks yang
dibaca, dipahami, dan diamalkan. Aspek performatif,

merupakan implikasi dari teks kitab suci yang diinterpretasi

15 Lihat: Sam D. Gill, “NonLiterate Traditions And Holy
Books”, dalam The Holy Book in Comparative Perspective (Kolombia:
University of South Carolina Press, 1993), h. 235.
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oleh penganutnya. Kedudukan kitab suci pada aspek ini ialah
sebagai bentuk resepsi berupa tindakan/perilaku yang
bermacam-macam oleh para penganut kitab suci tergantung
pemahaman mereka masing-masing terhadap teks.!® Dalam
hal ini, penulis akan menggunakan aspek informatif-
performatif Sam D. Gill untuk menganalisis resepsi yang
digunakan oleh masing-masing penulis kitab terhadap
pembacaan QS. Yasin[36]:9 sebagai ritual protektif.
B. Ritual Protektif

Menurut Josef W. Meri, ritual dalam masyarakat
muslim yang berkaitan dengan al-Qur’an dibagi menjadi 10

macam ritual, salah satunya ritual protektif.!” Ia

16 Lihat: Abd. Mogsith Ghazali, dkk, Metodologi Studi Al-
Qur’an (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2009), h. 67.

17" Adapun tipologi ritual dalam masyarakat muslim yang
berkaitan dengan al-Qur’an menurut Josef W. Meri berjumlah 10, yaitu:
(1) ritual tranformatif ; (2) ritual pemurnian atau penyucian; (3) ritual
yang dijadikan sebagai pemenuhan kewajiban agama (mu’amalat); (4)
upacara peralihan; (5) ritual-ritual wajib yang terdapat dalam al-Qur’an;
(6) ritual pantang; (7) ritual rezeki, kesehatan, dan panjang umur; (8)
ritual protektif; (9) tindakan ritual dengan tujuan untuk menimbulkan
kerugian atau menyebarkan kejahatan; (10) ritual yang menunjukkan
kohesi sosial dan solidaritas kelompok. Lihat: Josef W. Meri, “Ritual and
the Qur’an”, dalam Encyclopaedia of the Qur'an (Leiden: Koninklijke
Brill nv, 2001), h. 485-487.
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mendefinisikan ritual protektif sebagai tindakan untuk
meminta perlindungan dari Tuhan (Allah) melalui kata-
katanya (firman-Nya dalam al-Qur’an). Termasuk ritual ini
ialah membaca basmalah ketika sebelum melakukan suatu
kegiatan. Mencari berkah dari membaca al-Qur’an dengan
menyentuhnya secara fisik atau membacanya. Membawa
kodeks al-Qur’an untuk menangkal penyakit, celaka,
kejahatan, dan lain-lain; mengenakan pakaian bertuliskan
ayat-ayat al-Qur’an. Biasanya pakaian tersebut terdapat
asma al-h usnd maupun ayat-ayat al-Qur’an yang tergambar
di sana. Mengenakan kalung atau jimat dengan ayat-ayat al-
Qur’an di dalamnya atau mengenakan miniatur mushaf
dalam bentuk liontin yang terbuat dari bahan metal, dan
biasanya berbahan emas. Penggunaan semacam ini, biasanya
dilakukan oleh anak-anak dan orang tua. Hal semacam itu,
juga populer di kalangan perempuan. Makan atau minum
dari bejana yang bertuliskan ayat al-Qur’an. Pada

masyarakat Turki, terdapat tradisi penulisan masya Allah
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pada sebuah jimat dan menempatkannya pada anak bayi
yang baru lahir.'8
Selain itu, ritual protektif juga mencakup
penggunaan al-Qur’an sebagai penyembuhan dan
pengobatan. Hal tersebut diakui secara luas di kalangan
umat muslim, misalnya Nabi ketika jatuh sakit akan
membaca surah al-Falaq dan surah al-Nas lalu
menghembuskan nafas ke seluruh tubuhnya, bahkan di
beberapa kesempatan Aisyah yang menggosokkan
tangannya ke seluruh badan Nabi Muhammad dan
mengharapkan berkah. Mengenakan pakaian dengan ayat-
ayat al-Qur’an dan membaca ayat-ayat tertentu dari al-
Qur’an, seperti al-muawwizatain dianggap efektif
melindungi dari bahaya dan dapat menyembuhkan
penyakit. Penggunaan jimat al-Qur'an termasuk dalam
judul mujarrabat, yaitu praktik, metode, objek, dan ritual
yang digunakan dalam perjumpaan manusia dengan
sesamanya dan dengan yang ilahi yang dicoba dan

dibuktikan melalui pengalaman pribadi atau pengalaman

18 Josef W. Meri, “Ritual and the Qur’an”, h. 486.
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orang lain, misalnya praktik menyembuhkan penyakit
dengan bacaan al-Qur’an termasuk kategori ini. Praktik di
kalangan Syi’ah dan Sunni misalnya, yaitu menggunakan
tulisan ayat-ayat tertentu dengan berbagai substansi
tulisan (kunyit, air, kohl) di berbagai media, lalu
kemudian syair dilafalkan dan dilarutkan ke dalam bahan-
bahan alami, seperti air, tanah, atau pasir yang ditujukan
untuk menyembuhkan atau mengubah keadaan fisik dan
mental si pembaca. Juz dan ayat lainnya tertulis pada strip
kain putih sutra yang ditempelkan di lengan atas bayi
untuk melindunginya dari bahaya dan kejahatan.!
Berdasarkan pemaparan tersebut, ritual proteksi
merupakan permohonan perlindungan kepada Allah
melalui al-Qur’an, baik wujud al-Qur’an secara fisik
ataupun surah-surah tertentu di dalamnya, yang
terkadang digabungkan dengan media yang lain, seperti
air, debu, tanah, kain, dan lain sebagainya. Permohonan
perlindungan tersebut dari hal-hal kecil sampa hal-hal

yang besar.

19 Josef W. Meri, “Ritual and the Qur’an”, h. 495-496.
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C. Deskripsi Ritual
Ritual pembacaan QS. Yasin[36]:9 sebagai proteksi
yang dimaksud oleh penulis di sini secara khusus
ditujukan agar rumah yang ditempati aman dari gangguan
pencuri ketika pemilik rumah meninggalkan rumah
tersebut. Ayat tersebut dibacakan bertepatan saat pemilik
rumah mengunci atau menutup pintu rumahnya tersebut.
Khasiat yang dipercaya ketika membaca ayat tersebut
ialah rumah tidak dapat terlihat oleh mata pencuri, karena
seakan rumah tersebut hilang (tidak tampak) atau adanya
dinding-dinding  gaib  yang  dapat menutup
penglihatannya. Pada penggunaan yang lain, ayat tersebut
dibacakan oleh pengendara bermotor untuk menghindari
penilangan polisi dengan khasiat yang sama, yaitu
menutup penglihatan seseorang yang dibacakan ayat
tersebut.
RESEPSI QS. YASIN AYAT 9 SEBAGAI PROTEKSI
DALAM LITERATUR KEISLAMAN
1. Kitab Tafsir ( 7afsir al-Qur’an al-‘Azim Li Ibn Kasin
Ibn Kasir dalam menafsirkan QS. Yasin[36]:9 seperti

halnya para penafsir lain, yaitu dengan menjelaskan baik
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berupa lafaz maupun frasa dari ayat yang ditafsiri. Dalam hal
ini, Ibn Kasir memulainya dengan frasa waj’aln@ min baini
aidihim saddan. Ketika menjelaskan kata saddan dalam frasa
ayat tersebut, Ibn Kasir mengutip pendapat Mujahid yang
mengatakan bahwasanya dinding yang dimaksudkan
tersebut menutupi mereka dari kebenaran, sehingga mereka
merasa kebingungan atau dalam kesesatan menurut
Qatadah. Frasa faagsyainGhum, maksudnya ialah bahwa
Allah menutup mata mereka dari kebenaran. Selanjutnya,
frasa fahum lo yubsirin, dijelaskan bahwa manfaat dari
adanya kebaikan tidak dapat mereka raih serta petunjuk
untuk mendapatkan jalan kebaikan tidak dapat mereka
dapati.?®

Frasa faagsyaindhumdibaca oleh Ibn ‘Abbas—
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibn Jarir yang dikutip oleh
Ibn Kasir—dengan tidakmenggunakan huruf gain,
melainkan ‘ain yang akar katanya diambil dari a/-asya yang

berarti penyakit yang mengenai mata. Ibn Kasir mengutip

20‘Imad al-Din Abi al-Fidai Ismail Ibn ‘Umar Ibn Kasir al-
Dimasyqi, Tafsir al-Qur'an al-‘Azim, Juz 6 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1998), h. 500-501.
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pendapat Abd al-Rahman Ibn Zaid Ibn Aslam terkait QS.
Yasin[36]:9 bahwasanya Allah menjadikan dinding di antara
mereka, yaitu Islam dan iman, sehingga mereka tidak dapat
menembusnya. Lalu ia membaca QS. Yunus[10]:96-97 yang
artinya “Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti
terhadap mereka kalimat Tuhanmu, tidakkah akan beriman,
meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan,
hingga mercka menyaksikan azab yang pedih’. Berkaitan
dengan ayat tersebut, ia menjelaskan bahwa orang yang
memang telah dicegah oleh Allah, maka ia tidak akan
mampu.?!
Ketika menjelaskan perihal asbab al-nuzildari
QS. Yasin[36]:9, Ibn Kasir mengutip riwayat Ibn Jarir
yang berisikan perkataan‘lkrimah yang menceritakan
bahwasanya AbuJahl pernah berkata, sekiranya ia
melihat Nabi Muhammad, maka ia akan melakukan ini
dan itu. Sebagai respon akan hal tersebut, Allah lantas

menurunkan QS. Yasin[36]:8-9. Selanjutnya, ‘Ikrimah

2lIbn Kasir al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’dn al-‘Azim, Juz 6, h.
500.
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menunjukkan keberadaan Nabi Muhammad kepada
AbQ Jahl. Akan tetapi, ia tidak dapat melihatnya.??
Selain itu, dalam penafsiran QS. Yasin[36]:9, Ibn Kasir
mengutip riwayat Ibn Ishaq, sebagai berikut:?3
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2Ibn Kasir al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz 6, h.

BIbn Kasir al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz 6, h.
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24 Artinya: “Muhammad Ibn Ishdq mengatakan, telah
menceritakan kepadaku Yazid Ibn Ziyad dari Muhammad Ibn Ka’ab
yang mengatakan, bahwasanya Abu Jahl pernah berkata di saat mereka
duduk, ‘Sesungguhnya (Nabi) Muhammad mengira, jika kalian
mengikutinya (mengikuti ajarannya), maka kalian pasti akan menjadi
raja-raja. Apabila kalian mati, kalian akan dibangkitkan, lalu
mendapatkan taman-taman surga yang lebih baik dari taman-taman yang
berada di Yordan. Namun, apabila kalian menentangnya, maka kalian
akan dibunuh olehnya, kemudian dibangkitkan lalu dijerumuskan ke
dalam neraka yang merupakan tempat kalian di siksa. Setelah itu, Nabi
Muhammad keluar untuk menyambut mereka dengan menggenggam
pasir di tangannya. Lalu Allah menutup penglihatan mereka terhadap
Nabi Muhammad. Kemudian, ia menaburkan pasir tersebut di atas kepala
mereka seraya membaca Yad Sin. Wa al-Quran al-Hakim sampai
Waj’alng min baini aidihim saddan wa min khalfihim saddan
faagsyaindhum fahum G yubsirin. Nabi Muhammad keluar untuk
menunaikan keperluannya, dan semalaman mereka menunggu keluarnya
Nabi di depan pintu rumahnya. Kemudian, seseorang keluar dari pintu
tersebut dan bertanya keheranan, ‘Sedang apa kalian di sini?” Mereka
menjawab, ‘Kami sedang menunggu Muhammad’. Orang tersebut
berkata, ‘Dia telah keluar melewati kalian dan meletakkan pasir di atas
kepalanya, lalu ia pergi menuju tempat keperluannya’. Maka mereka
menepiskan debu dari kepalanya. (‘Ikrimah melanjutkan kisahnya),
bahwa perkataan AbG Jahl tadi akhirnya sampai kepada Nabi
Muhammad, lalu ia bersabada: Dan Aku akan menegaskan hal tersebut,
bahwa sesungguhnya aku akan mebunuh mereka dan sesungguhnya aku
benar-benar akan menghukum mereka”
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Berdasarkan penafsiran Ibn Kasir di atas
terdapat dua kesimpulan: Pertama, bahwa Ibn Kasir,
seperti layaknya kebanyakan penafsir, menjelaskan
QS. Yasin[36]:9 sesuai dengan kadar kemampuannya.
Ia menjelaskan frasa per frasa, lalu menjabarkan secara
detail kata tertentu yang dianggapnya penting.
Penjelasan Ibn Kasir tersebut diperkuat dengan
pengambilan riwayat-riwayat. Kedua, terdapat
riwayat yang dikutip oleh Ibn Kasdir terkait
digunakannya QS. Yasin[36]:9 oleh Nabi Muhammad
sebagai proteksi diri dari ancaman musuh. Dalam hal
ini, ia membacakan QS. Yasin[36]:1-9 sembari
menaburkan pasir di kepala musuh-musuh Nabi,
dengan manfaat agar ia tidak dapat terlihat pada
pandangan mereka.

2. Kitab Sirah (al-Sirah al-Nabawiyyah Li Ibn Hisyam)
Ibn Hisyam juga menceritakan penggunaan QS.
Yasin[36]:1-9 oleh Nabi Muhammad ketika hendak ingin

mengelabui sekolompok orang yang ingin membunuhnya.
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Cerita tersebut tepatnya berada dalam pembahasan “Hijrah
al-Rasial’, yaitu ketika Nabi Muhammad ingin melakukan
hijrah ke Madinah. Ibn Hisyam mengutp riwayat Ibn ‘ Abbas
yang mengisahkan bahwasanya pada saat malam hari, para
pemuda Quraisy berkumpul di depan pintu rumah Rasulullah
dan menunggunya saat beliau tertidur, agar mereka dapat
melancarkan serangan kepadanya. Rasulullah melihat posisi
mereka, lalu beliau bersabda kepada ‘Ali bin Abi Talib agar
dirinya menggantikan posisi Rasullah saat tidur dengan
menggunakan selimut beliau biasa pakai. Sembari
menenangkan ‘Al bahwa ia tidak akan disakiti.?’
Ibn Hisyam juga mengutip riwayat Yazid bin
Ziyad yang bercerita bahwa para pemuda yang
ditugaskan untuk membunuh Nabi Muhammad telah
berkumpul, termasuk Abu Jahl Ibn Hisyam. Ia
berkata kepada mereka bahwa (Nabi) Muhammad
meyakini mereka akan menjadi pemimpin orang-

orang Arab, apabila mengikutinya. Ia melanjutkan,

ZAba Muhammad Abd al-Malik bin Hisyam, A/-Sirah al-
Nabawiyyah Li Ibn Hisyam, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Araby,
1990), h. 124.
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bahwa ketika mereka dibangkitkan dari kematian,
maka akan diberikan kepada mereka taman-taman
surga, seperti taman di Yordania. Tetapi, jika mereka
justru tidak mengikutinya, maka akan dibunuh oleh
(Nabi) Muhammad, lalu dibangkitkannya mereka
dari kematian dengan balasan neraka yang mereka
akan dibakar di dalamnya.?¢ Setelah riwayat tersebut,
disambungnya dengan kutipan riwayat dari Ibn

‘Abbas, sebagai berikut:?’
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2Ibn Hisyam, A/-Sirah al-Nabawiyyah Li Ibn Hisyam, Juz 2, h.

2"Ibn Hisyam, A/-Sirah al-Nabawiyyah Li Ibn Hisyam, Juz 2, h.

124-125.
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28 Artinya: “Selanjutnya Rasulullah keluar dan mengambil
segenggam tanah lalu berkata, ‘Aku memang berkata demikian, dan
kamulah salah satu penghuni dari neraka itu!” Kemudian Allah
menghalangi pandangan mereka, sehingga tidak dapat melihat Nabi
Muhammad. Lalu Nabi Muhammad menaburkan tanah yang ia genggam
kepada mereka sambil membaca beberapa ayat dari surah Yasin. Yasin
(Yasin wa al-Qur'dn al-Hakim Innaka lamina al-Mursalin ‘aldsiratin
mustaqim tanzil al-Aziz al-Rahim) hingga sampai (faagsyaind hum fahum
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Kisah di atas, juga dapat di lihat pada kitab sirah yang
lain, misalnya a/l-Rahiq al-Makhtim karya Safiyyi al-
Rahman al-Mubarakfur’, tepatnya pada pembahasan ““ Hijrah
al-Nabi”»® Namun, yang membedekannya ialah, pada kitab
tersebut hanya memberikan informasi bahwa Nabi
Muhammad membaca QS. Yasin[36]:9 saja, bukan QS.
Yasmn[36]:1-9. Terlepas dari pada itu, keduanya memberikan

informasi terkait Nabi Muhammad membaca frasa waj alna

la yubsiriin). Rasulullah membacakan ayat tersebut hingga selesai lalu
menaburkan tanah ke kepala mereka. Selanjutnya, beliau menuju tempat
yang ditujunya. Tidak lama berselang, seorang pria tua dari Najd tersebut
menemui para pemuda yang ingin membunuh Rasulullah. Ia bertanya,
‘Apa yang kalian tunggu di sini?” Mereka menjawab: ‘Muhammad’. Iblis
berkata, ‘Allah telah menggagalkan rencana kalian! Sungguh,
Muhammad telah meninggalkan kalian. Ia menaburkan tanah ke kepala
kalian, kemudian ia pergi ke tempat tujuannya. Tidakkah kalian melihat
apa yang ditimpakan kepada kalian?’ (Ibn ‘Abbas) berkata: setiap dari
mereka meraba kepalanya, ternyata banyak dilumuri tanah. Kemudian
mereka mengintip bilik Rasulullah dan melihat adanya ‘AlT di ranjang
dengan diselimuti oleh selimut. Mereka berkata, ‘Demi Allah,
Muhammad sedang tidur. Ia memakai selimutnya’. Mereka tidak
meninggalkan tempat tersebut hingga pagi. Ketika ternyata terbukti
justru ‘Al yang bangkit dari ranjang Nabi Muhammad, orang-orang
Quraisy berkata, ‘Demi Allah, benarlah yang dikatakan oleh orang tua
semalam”

PLihat: Safiyyi al-Rahman al-Mubarakfari, A/-Rahiq al-
Makhtim (Lebanon: Maktabah Dar al-Zaman, 2013), h. 146-148.
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min baini aidihim saddan wa min khalfihim saddan
faagsyainahum fahum 16 yubsirin—baik dari ayat pertama
hingga sembilan, maupun ayat sembilan saja—yang
ditujukan kepada para orang Quraisy yang hendak
membunhnya—dengan izin Allah—sehingga dirinya tidak
terlihat oleh mereka. Selain, seorang pria tua yang berasal
dari Najd. Para pemuda tersebut tidak sadar, hingga
berangkatnya Nabi menuju tempat yang ia ingin tuju.
Barulah setelah esok harinya, mereka menyadar bahwa yang
sedang tidur di pembaringan bukanlah Nabi, melainkan ‘Al1.

3. I_(itab Fadail al-Quran (Mawsii’ah Fadail Suwar wa

Ayat al-Qur’an)

Syaikh Muhammad bin Razzaq bin Tarhani
dalam kitab Mawsi ’ah Fadail Suwar wa Ayat al-
Quran ketika menjelaskan keutamaan surah Yasin
membaginya ke dalam dua pasal. Pasal pertama
membahas seputar keutamaan surah Yasin secara
umum, seperti keutamaan membacanya ketika malam

hari atau informasi bahwa surah tersebut merupakan

Al-Munir: Jurnal llmu al-Qur’an dan Tafsir 339



Volume 3, Number 2, Juli - Desember 2021 e-ISSN 2716-4241
ISSN 2723-2344

jantung al-Qur’an.’® Adapun pasal kedua, secara
khusus membahas seputar pembacaan ayat-ayat dari
surah Yasin, yaitu ayat 1-9. Keutamaan yang
disebutkan ketika membaca ayat tersebut ialah mereka
dibacakan oleh Rasulullah terhadap orang-orang
musyrik  yang ingin melakukan  penindasan
terhadapnya, sehingga Allah melindunginya dari
orang-orang musyrik tadi, hingga Rasul bepergian
dengan selamat.’! Terdapat dua riwayat yang dikutip
oleh Syaikh Muhammad bin Razzaq: Pertama, yang
bersumber dari Muhammad bin Ka’ab al-Qarazi
dengan penjelasan bahwa riwayat tersebut mursal,

sebagai berikut:3?
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30 Lihat: Muhammad bin Razzaq bin Tarhiini, Mawsi "ah Fadail
Suwar wa Ayat al-Quran, Jilid 2 (Riyad: Maktabah al-‘Ilm, 1414 H), h.
65-77.

31 Lihat: Muhammad bin Razzaq bin Tarhiini, Mawsi “ah Fadail
Suwar wa Ayat al-Qur’an, Jilid 2, h. 78.

3Muhammad bin Razzaq bin Tarhini, Mawsi "ah Fadail Suwar
wa Ayat al-Qur’an, Jilid 2, h. 78-79.
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3 Artinya: “Muhammad bin Ishaq berkata: menceritakan
kepadaku Yazid bin Ziyad dari Muh ammad bin Ka’ab al-Qarazi berkata:
ketika mereka bertemu dengannya, termasuk Aba Jahl, dia berkata saat
mereka berada di pintunya: ‘Sesungguhnya Muhammad mengaku jika
kalian mengikuti perintahnya, maka kalian akan menjadi raja-raja Arab
dan ‘Ajam. Kemudian, dibangkitkannya kalian dari kematian, maka
taman-taman surga akan dibuatkan untuk kalian seperti taman-taman
surga di Yordan. Namun, apabila kalian tidak mengikutinya, maka kalian
akan dibantai olehnya. Kemudian, kalian akan dibangkitkan dari
kematian, maka neraka akan dibuatkan untuk kalian dan disiksa di
dalamnya. la berkata: Rasulullah keluar menemui mereka, lalu membawa
segenggam tanah di tangannya dengan berkata: ‘Aku memang berkata
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2

Adapun riwayat kedua, bersumber dari
‘Ikrimah, dengan penjelasan bahwa riwayat tersebut

juga mursal, sebagai berikut:3*

55 ol e W e oy Olis i el e o U
2 I Vpmaze) (nSad) e Uasy OF JB 268 0 ol
Dy wtede a1 JB o Ll oy ade [T Lo 1ae W,
Jrmd Dl 2ad Al e g ooy wle O Lo [
bamg) f oo (@SB OTa o )il8 sy e )
(Oaran ¥ o (2Ll s il iy s outl O 0

Jra.i\ 3

demikian, dan kamu salah satu di antara mereka’. Lalu Allah mengambil
penglihatan mereka, sehingga mereka tidak dapat melihat Nabi. Lalu
Nabi menyebarkan tanah tersebut di atas kepala-kepala mereka, sambil
membacakan ayat-ayat dari surah Yasin: (Yasin wa al-Qur’an al-Hakim
Innaka lamina al-Mursalin ‘alasiratin mustagim tanzl al-Aziz al-Rahim)
hingga sampai (faagsyaindhum fahum 6 yubsirin) hingga Rasulullah
selesai membaca ayat-ayat tersebut, dan tidak ada seorang pun yang
tersisa dari mereka, kecuali telah ditaruhnya tanah di atas kepalanya,
kemudian Rasul pergi menuju tempat yang ia inginkan

3*Muhammad bin Razzaq bin Tarhini, Mawsi "ah Fadail Suwar
wa Ayat al-Qur’an, Jilid 2, h. 80.
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Artinya: “Berkata Ibn ‘Umar al-Dawri: ‘Telah
menceritakan kepadaku ‘Affan bin Muslim, bahwa
telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid
dari ‘Ayydb dari ‘Ikrimah bahwasanya sekelompok
orang-orang musyrik berkumpul, lalu mereka berkata:
‘Sungguh jika kami melihat Muhammad, maka kami
akan menindasnya’. Lalu Rasulullah mendatangi
mereka yang pada waktu itu sedang berkumpul. Lalu
dibawakannya segenggam tanah dan disebarkannya ke
kepala mereka. Laluia membaca: ( Yasin wa al-Qur’an
al-Hakim) hingga sampai (waj’alnd min baini aidihim
saddan wa min khalfihim saddan {faagsyainahum
fahum G yubsirin). Kemudian Nabi pergi.”

Kedua riwayat di atas, ditambahkan
penjelasan tambahan oleh penulis kitab tersebut
dengan tiga riwayat yang lain, yaitu (1) yang
bersumber dari Ibn ‘Abbas yang dikeluarkan oleh Ibn
Mardawaih (2) yang bersumber dari al-Waqadi yang
dikeluarkan oleh Ibn Sa’ad (3) yang bersumber dari
Mujahid yang, dikeluarkan oleh ‘Abd bin Hamid.®
Ketiga riwayat tersebut memiliki matan yang berbeda-

beda, namun dengan informasi yang sama. Adanya dua

35 Lihat: Muhammad bin Razzaq bin Tarhani, Mawsi *ah Fada il
Suwar waAyat al-Qur’an, Jilid 2, h. 78-81.
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riwayat di atas, menegaskan bahwa penggunaan QS.
Yasin[36]:1-9 tidak hanya sebatas suatu peristiwa
yang terjadi pada Nabi Muhammad pada saat itu,
melainkan keutamaan memang melekat pada ayat-ayat
tersebut, sehingga dapat digunakan (dibacakan) oleh
masyarakat Muslim lainnya.
ANALISIS SINKRONIK-DIAKRONIK QS. YASIN[36]:9
Jika merujuk ketiga macam kitab di atas, ketika
diurutkan secara kronologi waktu, maka a/-Sirah al-
Nabawiyyah Li Ibn Hisydm menjadi urutan pertama.
Sebenarnya, penulis tidak mengetahui secara jelas terkait
waktu pertama kali ditulisnya kitab tersebut secara pasti.
Informasi yang didapatkan, hanya menyebutkan bahwa
kitab tersebut ditulis pada akhir abad ke-2 dan awal abad
ke-3 H.3¢ Akan tetapi, jika melihat riwayat hidup dari Ibn
Hisyam sendiri, yang wafat—menurut sebagian

pendapat—pada tahun 213 H/218 H?’, maka dapat

36 Ahmad Bastari, “Strategi Perang Badar Menurut Ibnu Hisyam
Dan Al-Thabari”, dalam Jurnal Tapis Vol. 7, No. 13 (Juli-Desember)
2011, h. 80.

37Abd Muhammad Abd al-Malik bin Hisyam, A/-Sirah al-
Nabawiyyah Li Ibn Hisydm, Juz 1, h. 7.
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dipastikan kitab tersebut telah ada jauh sebelum dua kitab
yang lain. Jika melihat penggunaan riwayat oleh Ibn
Hisyam terkait Nabi Muhammad membaca QS.
Yasin[36]:1-9—menurut pengamatan penulis—resepsi
yang digunakan oleh Ibn Hisyam bersifat informatif,
dengan alasan bahwa dirinya mengutip riwayat tersebut
hanya dijadikan sebagai tambahan informasi terkait
peristiwa hijrah Nabi Muhammad dari Mekkah ke
Madinah. Maksudnya, dalam konteks pengutipan riwayat
tersebut, Ibn Hisyam hanya menjadikannya sebagai suatu
kejadian yang pernah dialami Nabi Muhammad sewaktu
dirinya diperintahkan oleh Allah untuk melakukan hijrah.
Itulah sebabnya, Ibn Hisyam mengutip riwayat tersebut
dalam pembahasan “Hijrah al-Rasial’.

Selanjutnya, 7afsir Ibn Kasir menjadi urutan kedua,
dikarenakan ia ditulis pertama kali pada tahun 1342
H/1923 M dalam 10 Jilid di Kairo.?® Sebagai informasi

saja, penulis saat ini mengunakan rujukan 7afsir Ibn Kasir

3% Ahmad Dawam, “Terorisme Dalam Perspektif Tafsir Ibnu
Katsir”, Tesis (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2018), h. 25.

Al-Munir: Jurnal llmu al-Qur’an dan Tafsir 345



Volume 3, Number 2, Juli - Desember 2021 e-ISSN 2716-4241
ISSN 2723-2344

cetakan pertama yang diterbitkan oleh Dar al-Kutub al-
‘[Imiyyah pada tahun 1419 H/1998 M di Beirut. Menurut
pengamatan penulis, Ibn Kasir melakukan resepsi
informatif terhadap riwayat yang menyebutkan bahwa
Nabi Muhammad membaca QS. Yasin[36]:1-9 ketika
dirinya ingin dibunuh oleh kafir Quraisy. Namun, beda
halnya dengan Ibn Hisyam yang menjadikannya sebagai
informasi dari peristiwa hijrahnya Nabi, Ibn Kasir justru
menggunakan riwayat tersebut sebagai tambahan
informasi terkait sebab turunnya ayat QS. Yasin[36]:8-9.
Sebab, jika dicermati dalam kitab tafsir tersebut,
pengutipan riwayat yang dilakukan oleh Ibn Kasir persis
setelah ia menjelaskan asbab al-nuzi/ dari QS.
Yasin[36]:8-9. Oleh karena itu, menurut penulis, Ibn
Kasir menjadikan riwayat tersebut sebagai penjelasan
tambahan dibalik turunnya QS. Yasin[36]:8-9, yang
hanya berisikan riwayat oleh ‘Ikrimah yang bersumber
dari Ibn Jarir dengan kisah yang cukup ringkas.

Sebagai urutan terakhir, terdapat kitab Mawsi ‘ah

Fadail Suwar waAyat al-Qur’dn yang ditulis oleh Syaikh

346 al-Munir: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir



Ahmad Ramzi, Resepsi Q.S Yasin Ayat 9 Sebagai Ritual Protektif Dalam
Litaretur Keislaman : Kajian Living Qur’an ............................

Muhammad bin Razzaq bin Tarhdni. Kitab yang ditulis
olehnya berjumlah dua jilid. Jilid pertama diterbitkan
pada tahun 1409 H oleh Dar Ibn al-Qayyim, sedangkan
jilid kedua diterbitkan pada tahun 1414 H dengan
penerbit yang berbeda, yaitu Maktabah al-‘llm. Penulis
menggunakan jilid kedua, karena di dalamnya terdapat
pembahasan terkait keutamaan dari surah Yasin.
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa
dalam membahas keutamaan surah Yasin ini, Syaikh
Muhammad bin Razzaq membaginya ke dalam dua pasal.
Pasal pertama berisikan keutamaan dari surah Yasin
secara umum, sementara pasal kedua berisikan keutamaan
ayat-ayat tertentu dari surah Yasin, yang hanya
membahas QS. Yasin[36]:1-9 sebagai satu pembahasan.
Adapun keutamaan yang disebutkan dari QS.
Yasin[36]:1-9 bahwasanya ayat-ayat tersebut dibacakan
oleh Nabi tatkala ia ingin ditindas oleh orang-orang
Musyrik, sehingga Allah menjaganya hingga ia dapat
bepergian dengan selamat. Terdapat dua riwayat utama

yang dikutip, yaitu yang bersumber dari (1) Muhammad
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bin Ka’ab dan (2) ‘Ikrimah. Berdasarkan, pengamatan
penulis, Syaikh Muhammad bin Razzaq meresepsi
penggunaan QS. Yasin[36]:1-9 dalam riwayat-riwayat
tersebut secara performatif. Artinya, ayat-ayat tersebut
memiliki keutamaan yang dapat kita gunakan—
sebagaimana Nabi Muhammad menggunakannya
dahulu—dengan tujuan atau situasi yang sama dengan
beliau pada waktu itu.

Berdasarkan analisis di atas, maka penggunaan
(pembacaan) QS. Yasin[36]:1-9 oleh Nabi Muhammad
dalam riwayat-riwayat, diresepsi oleh ketiga penulis kitab
dengan dua jenis resepsi. Pertama, resepsi informatif.
Resepsi jenis ini dilakukan oleh Ibn Hisyam dalam a/-
Sirah al-Nabawiyyah Li Ibn Hisyam dan Ibn Kasir dalam
Tafsir al-Qur'an al-‘Azim. Namun, meskipun keduanya
meresepsi secara informatif, akan tetapi penggunaan
informatif keduanya dilakukan secara berbeda. Ibn
Hisyam memahaminya sebagai salah satu peristiwa yang
terjadi tatkala Nabi Muhammad ingin berhijrah dari
Mekkah ke Madinah. Di pihak lain, Ibn Kasir justru
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memahaminya  sebagai  suatu  peristiwa yang
melatarbelakangi dari turunnya QS. Yasin[36]:1-9.
Kedua, resepsi performatif yang dilakukan oleh Syaikh
Muhammad bin Razzaq dalam Mawsi ‘ah Fadail Suwar
waAyat al-Qur’dn dengan pemahaman bahwa pembacaan
QS. Yasin[36]:1-9 oleh Nabi Muhammad merupakan
keutamaan dari ayat-ayat tersebut, sehingga keutamaan
tersebut dapat digunakan oleh umat muslim yang lain.
Dengan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
dalam transmisi pengetahuan (pembacaan) QS.
Yasin[36]:1-9 oleh Nabi Muhammad terjadi transformasi,
dari Ibn Hisyam dan Ibn Kasir (informatif) menuju Syaikh
Muhammad bin Razzaq (performatif).
F. Kesimpulan

Berangkat dari pemaparan di atas, diambil
kesimpulan bahwa pembacaan QS. Yasin[36]:9 sebagai
proteksi rumah dari gangguan pencuri merupakan
fenomena yang tidak datang dengan sendirinya,
melainkan ia berangkat dari peristiwa yang telah ada

sebelumnya, yakni pengalaman oleh Nabi Muhammad.
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Hal tersebut berdasarkan riwayat-riwayat yang
ditemukan dalam literatur-literatur keislaman yaitu (1)
al-Sirah al-Nabawiyyah Li Ibn Hisyam karya Ibn Hisyam
(2) Tafsir al-Quran al-‘Azim karya Ibn Kasir (3)
Mawsti "ah Fadail Suwar wa Ayat al-Qur’an karya Syaikh
Muhammad bin Razzaq. Hanya saja, dalam proses
transmisinya, pembacaan yang Nabi gunakan terhadap
surah Yasin dimulai dari ayat 1-9 yang dibacakan agar
terhindar dari ancaman pembunuhan kafir Quraisy kala
itu. Beda halnya dengan pembacaanya sebagai proteksi
rumah yang hanya membacakan ayat 9 saja.

Hal itu menunjukkan dalam proses transmisi
tersebut, telah terjadi proses transformasi di dalamnya.
Dengan bukti bahwa Ibn Hisyam meresepsi riwayat yang
mengisahkan pembacaan QS. Yasin[36]:1-9 oleh Nabi
Muhammad hanya sebatas informatif saja, yaitu sebagai
peritiwa yang Nabi alami ketika hendak melakukan
hijrah. Ketika ditransmisikan kepada Ibn Kasir, ia
meresepsinya dengan informatif, dengan menganggapnya

sebagai sebab dari turunnya QS. Yasin[36]:1-9.

350 al-Munir: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir



Ahmad Ramzi, Resepsi Q.S Yasin Ayat 9 Sebagai Ritual Protektif Dalam
Litaretur Keislaman : Kajian Living Qur’an ............................

Selanjutnya, ditransmisi hingga Syaikh Muhammad bin
Razzaq yang melakukan resepsi performatif, bahwa QS.
Yasin[36]:1-9 memiliki keutamaan, yaitu dijaganya Nabi
Muhammad oleh Allah dari ancaman pembunuhan kafir
Quraisy hingga ia selamat menuju tempat yang
diinginkannya. Dari proses transmisi tersebut, didapati
bahwa efek magis dari ayat tersebut baru terlihat secara
jelas pada Mawsi ’ah Fadail Suwar wa Ayat al-Quran
karya Syaikh Muhammad bin Razzaq. Sementara dari
proses transformasi tersebut menunjukkan bahwa adanya
resepsi yang berbeda-beda dari satu waktu ke waktu yang
lain.
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